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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh frekuensi dan periode pemberian pakan
terhadap efisiensi penggunaan protein pada puyuh betina. Penelitian menggunakan 180 ekor puyuh
betina umur 3 minggu dengan bobot badan 58,44 +11,34 g. Pemeliharaan puyuh dilakukan pada kandang
baterai dari kawat. Penelitian menggunakan pakan komersial. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 terdiri dari 4 ulangan, sehingga terdapat 36 percobaan dan masing-
masing percobaan terdiri dari 5 ekor puyuh betina. Faktor pertama terdiri dari 3 frekuensi pemberian
pakan yaitu F1 (1 kali), F2 (2 kali) dan F3 (3 kali) dan faktor kedua terdiri dari 3 periode pemberian
pakan yaitu P1 (16 jam), P2 (14 jam) dan P3 (12 jam). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh nyata (P>0,05) interaksi frekuensi dan periode pemberian pakan tetapi pada faktor (F)
frekuensi pemberian pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi protein dan pada faktor (P)
periode pemberian pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada semua parameter. Dilihat dari
kemampuan dalam memanfaatkan protein dari frekuensi 2 kali dan periode pemberian pakan selama 16
jam menunjukkan efisiensi penggunaan protein yang terbaik.

Kata kunci: frekuensi pemberian pakan, periode pemberian pakan, efisiensi penggunaan protein, puyuh
betina

ABSTRACT

Experiment were conducted to evaluate feeding management in quail with frequence and different
periods in tropical environments for better efficiency protein utilization in quail. Experiment used 180
female quails age 3 weeks with body weight 58,44+11,34 g, kept in battery of wire. Comercial feed used
in this study. Experiment used completely randomized design (CRD) factorial 3x3 each of 4 replicates
with three levels of feeding frequency as F1 (once), F2 (2 times), F3 (3 times) and three levels of feeding
periods as P1 (16 hours), P2 (14 hours) and P3 (12 hours) each unit was consisted 5 quails. The result
showed that there was no effect (P<0,05) of interaction between feeding frequence and feeding periods.
But in feeding frequency factor there was a significant effect (P<0,05) on protein consumption and
feeding periods was not significant (P>0,05) in each treatment. When viewed from the ability to utilize
proteins from frequency 2 times and feeding period for 16 hours showed the best efficiency of protein
use.

Keywords: feeding frequency, feeding period, efficiency protein utilization, female quail

PENDAHULUAN telur yang cukup tinggi yaitu mencapai 250—
300 butir/tahun (Listyowati dan
Puyuh  merupakan  salah  satu Roospitasari, 2000). Berat telur sekitar 10

komoditas unggas dari genus Cortunix yang
dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan
telur dan daging. Salah satu keunggulan
puyuh adalah sangat mudah dipelihara,
tahan terhadap penyakit dan menghasilkan
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g/butir dan 7% dari bobot badannya (Abidin,
2005). Bentuk tubuhnya yang kecil
menyebabkan puyuh hanya memerlukan
kandang dan lahan yang tidak terlalu luas
dan pakan yang lebih sedikit dibandingkan
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dari ternak unggas lainnya. Pemeliharaannya
sangat cocok bagi peternak pemula karena
memerlukan modal yang lebih kecil.

Indonesia merupakan daerah tropis
dengan temperatur yang cukup tinggi yang
dapat mencapai 32,2°C pada pukul 12:00-
13:00 dan temperatur terendah 19°C pada
pukul 05:00-06:00 (Hafni et al., 2015).
Ternak unggas petelur mampu berproduksi
stabil pada kisaran temperatur 10-30°C
(Suprijatna et al., 2009). Kelembaban udara
nyaman puyuh yaitu antara 30 — 80%
(Wuryadi, 2013).

Pemberian pakan pada temperatur
lingkungan yang tinggi puyuh akan
mengalami cekaman panas sehingga energi
pakan yang dikonsumsi digunakan untuk
mempertahankan tubuhnya dengan cara
mengeluarkan panas dari dalam tubuhnya.
Dalam keadaan cekaman panas puyuh akan
memiliki efisiensi protein yang rendah
karena akan lebih banyak panting
menyebabkan peningkatan kadar karbon
dioksida dan pH darah yang lebih tinggi
sehingga membutuhkan energi dan protein
yang tinggi (Lara dan Rostagno, 2013). Hal
tersebut akan berdampak pada produksi
puyuh menjadi menurun.

Proporsi pemberian pakan pada suhu
rendah dari pada proporsi pemberian pakan
pada temperatur tinggi akan maksimal untuk
membentuk jaringan dan akan

Tabel 1. Kandungan nutrien pakan.

menghindarkan dari cekaman panas (Fijana
et al., 2012). Frekuensi pemberian pakan
pada pembatasan pakan terjadi menurun
dibandingkan dengan pemberian pakan
secara ad-libitum. Hal ini menyebabkan
tidak terpenuhinya kebutuhan hidup pokok
dan produksi ayam, karena penurunan
konsumsi protein (Igbal et al., 2012).
Cekaman panas yang dialami ayam selama 6
jam memberikan pengaruh negatif pada
performan ayam (Toplu et al., 2014).
Berdasarkan pada uraian tersebut
penelitian tentang frekuensi dan periode
pemberian pakan perlu dilakuan. Hal ini
bertujuan untuk menentukan frekuensi dan
periode pemberian pakan yang tepat untuk
puyuh betina sehingga diperoleh efisiensi
penggunaan protein yang maksimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan puyuh
betina sebanyak 180 ekor umur 3 minggu
dengan bobot badan badan saat awal
penelitian rata-rata 54,88 +£11,34 g. Puyuh
betina tersebut diletakkan pada kandang
yang berbentuk kotak, terbagi menjadi 36
kotak. Kotak berukuran 20x25x30 c¢cm® dan
tiap kotak terdiri dari 5 ekor puyuh betina.
Kotak-kotak terdiri dari 3 tingkat yang
ditempatkan pada kandang dengan ukuran 6
m x 2,5 m, berdinding terbuka. Penelitian

Abu? SK? LK® PK? EMP
Kode (%) Kkal/kg
BI11 5,31 7,07 3,74 21,06 293477
B82P 11,21 7,41 3,34 19,76 2727,06
Sumber :

a. Hasil analisis proksimat di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Fakultas Peternakan dan Pertanian,

Universitas Diponegoro.

b. Perhitungan energi berdasarkan rumus Balton EM (kkal/kg) = 40,81 [0,87 (PK + 2,25 x LK + BETN)

+k]
Tabel 2. Kombinasi frekuensi dan periode pemberian pakan pada puyuh betina.
P1 (16 jam) P2 (14 jam) P3 (12 jam)
Perlakuan Jam pemberian pakan
F1 (Pemberian 1 kali) 05:00 07:00 09:00
F2 (Pemberian 2 kali) 05:00 dan 17:00 07:00 dan 17:00 09:00 dan 17:00

F3 (Pemberian 3 kali) 05:00,17:00 dan

20:00

07:00, 17:00 dan
20:00

09:00, 17:00 dan
20:00
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dimulai pada umur 4 minggu sampai 13
minggu. Pakan yang digunakan adalah pakan
komersial (B11 untuk grower dan B82P
untuk layer) kandungan nutrien pakan
disajikan pada Tabel 1 dan perlakuan yang
digunakan disajikan pada Tabel 2.

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3x3
terdiri dari 4 ulangan, sehingga terdapat 36
percobaan dan masing-masing percobaan
terdiri dari 5 ekor puyuh betina. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis
ragam dengan uji F pada taraf 5%. Parameter
yang diamati pada penelitian ini adalah
konsumsi protein, energi metabolisme dan
retensi nitrogen. Pada pengamatan parameter
energi metabolisme dan retensi nitrogen
dilakukan penampungan eksreta puyuh
betina dengan menggunakan pewarnaan
indikator Cr,0s (0,05% dari pakan) dan HCI1
2 N sebanyak 2 liter yang dilakukan pada
akhir  penelitian, kemudian diakukan
pencatatan temperatur dan kelembaban tiga
kali (pagi, siang dan sore hari) selama
perlakuan.

Parameter yang diukur meliputi:
Konsumsi Protein (Tillman et al., 1998)

Konsumsi Protein (gram) = konsumsi pakan
(gram) x protein pakan (%)

Energi Metabolisme Farrel (1978)
yang disitasi oleh Widodo, Osfar dan
Surisdiarto (1990):
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E Intake -E Eksreta
AME =
E Intake

Retensi Nitrogen dihitung
menggunakan rumus (Tillman et al., 1998):

N Konsumsi - N Eksreta

N Konsumsi

Retensi Nitrogen =

Temperatur kandang pada pagi hari
berkisar antara 25-30°C, siang hari antara
31-32°C dan pada malam hari antara 26—
27°C. Pada penelitian ini juga diamati
kondisi lingkungan yang meliputi suhu,
kelembaban dan indeks cekaman panas
(Heat Stress Index atau HSI). Pengukuran
HSI dilakukan berdasarkan Ocak and Erener
(2005).

Heat Stress Index = °C + %RH

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  penelitian  mengenai
pengaruh frekuensi dan periode pemberian
pakan terhadap efisiensi penggunaan protein
dilakukan pencatatan kondisi lingkungan
kandang selama penelitian seperti yang
disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan
pagi hari pukul 05:00-09:00 WIB temperatur
lingkungan berada pada keadaan standar HSI
yaitu berkisar antara 24,5-30°C. Hal tersebut

Tabel 3. Temperatur, Kelembaban dan Heat stress Indeks (HSI) di dalam kandang.

Waktu T (°C) RH HSI
05.00 26,06 86,39 112,45
06.00 26,30 86,61 112,91
07.00 27,69 83,92 111,61
09.00 30,00 76,75 106,75

Rata-rata 27,51 83,42 110,93
12.00 31,35 72,05 103,40
Rata-rata 31,35 72,05 103,40
17.00 28,25 79,42 107,67
18.00 28,16 81,02 109,18
20.00 27,24 83,02 110,26
Rata-rata 27,89 81,15 109,04

Keterangan : HSI < 107 = kondisi nyaman, HSI > 107 = heat stress.

Pengaruh Frekuensi dan Periode ... (Rani ef al.)
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Tabel 4. Temperatur, Kelembaban dan Heat stress Indeks (HSI) di luar kandang.

Waktu T (°C) RH (%) HSI
05.00 24,50 90,24 114,74
06.00 24,85 89,69 114,54
07.00 26,10 86,25 112,35
09.00 28,48 77,59 106,07

Rata-rata 25,98 85,94 111,94
12.00 30,10 72,39 102,49
Rata-rata 30,10 72,39 102,49
17.00 27,41 81,31 108,72
18.00 27,10 83,05 110,15
20.00 25,66 87,53 113,19
Rata-rata 26,72 83,96 110,68
Keterangan : HSI < 107 = kondisi nyaman dan HSI > 107 = heat stress.

sesuai dengan pendapat Rao et al. (2002),
Ternak unggas petelur dapat berproduksi
optimal  pada  temperatur 10-30°C,
sedangkan kelembaban berkisar antara
83,92-90,24% dan HSI berkisar antara
111,61-114,74. Hal tersebut di atas standar
kenyamanan puyuh yang mengakibatkan
pada pagi hari puyuh sudah terpapar
cekaman panas. Menurut Wuryadi (2013),
Puyuh dapat hidup dengan baik pada
kelembaban 30-80%. Pada pukul 12:00 WIB
puyuh tidak mengalami cekaman panas
karena kelembaban dan HSI sesuai standar
dan pada pukul 17:00-20:00 WIB puyuh
mengalami cekaman panas kembali yang
ditandai dengan kelembaban dan HSI diatas
standar kenyamanan puyuh.

Konsumsi Protein

Berdasarkan  penelitian  mengenai
pengaruh frekuensi dan periode pemberian
pakan terhadap konsumsi protein puyuh
betina di peroleh hasil seperti yang tertera
pada Tabel 5.

Hasil penelitian konsumsi protein rata-
rata yaitu F1 sebesar 3,59 g/ekor/hari dan PI
sebesar 3,60 g/ekor/hari, F2 sebesar 3,64
g/ekor/hari dan P2 3,61 g/ekor/hari, F3
sebesar 3,52 g/ekor/hari dan P3 sebesar 3,53
g/ekor/hari, konsumsi protein dalam keadaan
normal. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian (Widjastuti dan Kartasudjana,
2006) bahwa konsumsi protein sebesar 3,49
g/ekor/hari sudah cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan dan
produksi telur puyuh. Tetapi nilai tersebut
lebih rendah dari hasil penelitian (Irawan et

al., 2012) bahwa konsumsi protein pada
puyuh sebesar 4,99-6,00 g/ekor/hari. Tinggi
rendahnya konsumsi protein disebabkan oleh
kandungan protein pakan dan temperatur
lingkungan penelitian. Menurut Bakrie et al.
(2012), Besarnya  konsumsi  protein
dipengaruhi oleh jumlah pakan yang
dikonsumsi dan kandungan protein pakan.

Berdasarkan perhitungan = statistik,
menunjukkan bahwa interaksi frekuensi dan
periode pemberian pakan tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi protein.
Pada faktor (F) frekuensi pemberian pakan
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
konsumsi protein tetapi pada faktor (P)
periode pemberian pakan tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi protein.
Hal ini dapat disebabkan karena kondisi
lingkungan pagi dan sore hari diatas batas
toleransi puyuh sedangkan siang dan malam
hari berada pada batas normal toleransi
puyuh. Puyuh dapat menyesuaikan konsumsi
protein  sesuai kebutuhannya. Menurut
Kamran et al. (2008) menyatakan bahwa
lingkungan yang panas dapat mengakibatkan
penurunan konsumsi pakan, sehingga protein
yang dikonsumsi juga akan mengalami
penurunan. Fijana et al. (2012), Temperatur
lingkungan yang tinggi, ayam akan
menggurangi konsumsi pakan dan akan lebih
banyak mengkonsumsi air minum untuk
menjaga keseimbangan suhu tubuh dengan
lingkungannya

Hasil konsumsi protein menunjukkan
perlakuan (F2) dengan frekuensi 2 kali
memberikan pengaruh yang lebih baik dari

Pengaruh Frekuensi dan Periode ... (Rani ef al.)
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Tabel 5. Rata-rata Konsumsi Protein Puyuh Betina Umur 13 Minggu.

Perlakuan P1 P2 P3 Rata-rata
(g/ekor/hari)
F1 3,60+0,12 3,61+0,17 3,57+0,16 3,59+0,15°
F2 3,65+0,09 3,70+0,06 3,56+0,06 3,64+0,077
F3 3,55+0,13 3,53+0,10 3,47+0,08 3,52+0,10°
Rata-rata 3,60+0,13 3,61+0,11 3,53+0,10

Keterangan : Pada kolom menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

perlakuan yang lain. Hal tersebut tidak
sesuai dengan hasil penelitian Igbal et al.
(2012) bahwa tingginya konsumsi protein
terjadi pada frekuensi pemberian pakan
secara ad-libitum dan rendahnya konsumsi
protein pada saat dilakukan pembatasan
pakan sehingga ayam akan mengejar
pemenuhan kebutuhan dan pemenuhan
nutrisinya. Filho et al. (2007), Kondisi
lingkungan yang panas dapat merusak
performan untuk mencegah stress sebaiknya
dijauhkan dari pakan.

Hasil konsumsi protein menunjukkan
periode pemberian pakan (P) yang lebih baik
yaitu periode pemberian (P2) selama 14 jam,
pada pukul 07:00-17:00 WIB karena dengan
pencahayaan yang cukup panjang sampai
pukul  21:00 WIB, puyuh dapat
mengkonsumsi pakan dengan lama sehingga
pertumbuhan  dan  produksi  menjadi
meningkat. Menurut Setianto (2009) bahwa
pencahayaan yang pendek pada awal
pertumbuhan akan mengurangi konsumsi
pakan dan membatasi pertumbuhan. Menurut
Azis et al. (2011), Pengaturan waktu makan
selama 8 jam per hari dapat menurunkan
penggunaan ransum selama proses produksi.

Energi Metabolisme

Berdasarkan  penelitian  mengenai
pengaruh frekuensi dan periode pemberian
pakan terhadap energi metabolisme puyuh
betina, diperoleh hasil seperti yang tertera
pada Tabel 6.

Hasil penelitian energi metabolisme
berkisar rata-rata F1 sebesar 2889,69
Kkal/Kg, F2 sebesar 2906,50 Kkal/Kg dan
F3 sebesar 2815,03 Kkal/Kg. Sedangkan P1
sebesar 2909,14 Kkal/Kg, P2 sebesar
2857,45 Kkal/Kg dan P3 sebesar 2844,63
Kkal/Kg. Nilai energi metabolisme dalam
kisaran normal. Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian Primacitra et al. (2014),

Pengaruh Frekuensi dan Periode ... (Rani ef al.)

Energi metabolisme puyuh sebesar 2736,25—
2899,05 Kkal/Kg. Hasil tersebut lebih
rendah dari hasil penelitian Dianti et al.
(2012), Energi metabolisme puyuh antara
3079,71-3219,77 Kkal/Kg. Besar kecilnya
energi  metabolisme  disebabkan oleh
temperatur lingkungan penelitian yang
berbeda. Menurut Aggarayono et al. (2008),
Standar kebutuhan nutrisi untuk energi
metabolis bergantung pada temperatur
lingkungan, mekanisme adaptasi temperatur
lingkungan pada unggas dapat dilihat dari
kemampuan mengkonsumsi ransum adanya
mekanisme termodinamik yang mengontrol
pemasukan dan pengeluaran energi ke dalam

dan  keluar tubuh  Dberfungsi  untuk
menstabilkan suhu tubuh.
Berdasarkan hasil perhitungan

statistik, menunjukkan bahwa tidak ada
berpengaruh nyata (P<0,05) interaksi
frekuensi dan periode pemberian pakan
maupun pengaruh tunggal masing-masing
faktor terhadap nilai energi metabolisme
pada setiap perlakuan. Hal ini dapat
disebabkan oleh kondisi lingkungan pagi dan
sore hari diatas batas toleransi puyuh, siang
dan malam hari berada pada batas normal
toleransi puyuh, sehingga puyuh dapat
menyesuaikan energi metabolisme sesuai
kebutuhannya. Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian Almeida et al. (2012) bahwa
temperatur lingkungan yang rendah ayam
membutuhkan energi yang banyak untuk
menghasilkan panas didalam tubuh dan pada
temperatur lingkungan yang tinggi, energi
digunakan untuk mengusir panas. Hornick et
al.  (2000), Beberapa faktor yang
menyebabkan terjadinya penurunan
pertambahan bobot badan selama periode
pembatasan waktu makan antara lain
dikarenakan terbatasnya suplai nutrisi dan
energi untuk menunjang pertumbuhan
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Tabel 6. Rata-rata Energi Metabolisme Puyuh Betina Umur 13 Minggu.

Perlakuan P1 P2 P3 Rata-rata
(Kkal/Kg)
F1 2955,03+99,01 2866,29+97,23 2847,75+108,73 2889,69+101,66
F2 2932,95+117,62 2915,02+84,61 2871,52+100,88 2906,50+101,04
F3 2839,43+144,70 2791,05+97,18 2814,61+121,17 2815,03+£121,02
Rata-rata 2909,14+120,44 2857,45+93,01 2844,63+£110,26

Keterangan : Menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).

jaringan.
Hasil energi metabolisme
menunjukkan  perlakuan (F3) dengan

frekuensi 3 kali memberikan pengaruh yang
lebih baik dari perlakuan yang lain. Diduga
dengan frekuensi 3 kali pada saat temperatur

lingkungan normal puyuh dapat
memanfaatkan konsumsi secara efisien
dalam pemenuhan kebutuhan. Menurut
Gunawan dan Sihombing (2004),

Temperatur lingkungan yang tinggi akan
berpengaruh pada penurunan konsumsi dan
aktivitas metabolisme. Nastiti  (2010),
Pemberian pakan harus diatur agar diberikan
lebih dari 2 kali karena dapat menghemat
pakan dan menambah nafsu makan.

Hasil konsumsi protein
menunjukkan periode pemberian pakan (P)
yang lebih baik yaitu periode pemberian (P3)
selama 12 jam, pada pukul 09:00-20:00
WIB karena dengan periode pemberian
pakan sampai malam hari puyuh dapat
memanfaatkan pakan secara efisien untuk
proses energi metabolisme. Almeida et al.
(2012), Pakan yang dikonsumsi pada malam
hari akan dialokasikan untuk pembentukan
jaringan  tubuh, siang hari  puyuh
mengkonsumsi pakan sedikit karena untuk
meneckan panas yang terbuang sia-sia dan
proses metabolisme yang lancar, sehingga
ayam tidak mengalami cekaman panas.

Retensi Nitrogen

Berdasarkan  penelitian  mengenai
pengaruh frekuensi dan periode pemberian
pakan terhadap retensi nitrogen puyuh
betina, diperoleh hasil seperti yang tertera
pada Tabel 7.

Hasil penelitian kandungan retensi
nitrogen rata-rata antara F1 sebesar 0,80
g/ekor/hari dan P1 sebesar 0,80 g/ekor/hari,
F2 sebesar 0,79 g/ekor/hari dan P2 sebesar
0,78 g/ekor/hari dengan F3 sebesar 0,78

6

g/ekor/hari dan P3 0,79 g/ekor/hari. Nilai
tersebut lebih tinggi dibandingkan hasil
penelitian (Rahmawati et al., 2016), Retensi
nitrogen rata-rata 0,45 g dan hasil penelitian
Suprijatna et al. (2009) menyatakan bahwa
nilai retensi nitrogen puyuh sebesar 0,37—
0,45 g. Besar kecilnya retensi nitrogen

tergantung pada konsumsi pakan dan
kandungan protein pada pakan dan
temperatur  lingkungan yang berbeda.

Menurut penelitian Corzo et al. (2005)
bahwa tingkat retensi nitrogen tergantung
pada konsumsi pakan dan konsumsi protein.

Berdasarkan hasil perhitungan
statistik, menunjukkan bahwa tidak ada
berpengaruh  nyata  (P<0,05) interaksi
frekuensi dan periode pemberian pakan
maupun pengaruh tunggal masing-masing
faktor terhadap nilai retensi pada setiap
perlakuan. Hal ini dapat disebabkan oleh
kandungan protein, umur puyuh yang sama
serta kondisi lingkungan pagi dan sore hari
diatas Dbatas toleransi puyuh, siang dan
malam hari berada pada batas normal
toleransi puyuh. Menurut Lippens et al.
(2002) bahwa kandungan protein dalam
pakan mempengaruhi besarnya retensi
nitrogen. Cekaman panas mengakibatkan
berkurangnya konsumsi pakan dan retensi
nitrogen  sehingga terjadi  penurunan
produksi. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Tabiri et al. (2000), Penurunan
produksi (pertumbuhan dan produksi telur)
disebabkan oleh berkurangnya retensi
nitrogen dan berlanjut pada penurunan daya
cerna protein serta beberapa asam amino
yang disebabkan oleh cekaman panas.

Hasil penelitian menunjukkan (F1)
dengan Frekuensi pemberian pakan 1 kali
memberikan respon yang baik schingga
dapat meningkatkan retensi nitrogen. Hal
tersebut tidak sesuai dengan pendapat

Pengaruh Frekuensi dan Periode ... (Rani ef al.)
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Tabel 7. Rata-rata Retensi Nitrogen Puyuh Betina Umur 13 Minggu.

Perlakuan P1 P2 P3 Rata-rata
(g/ekor/hari)
F1 0,82+0,03 0,79+0,04 0,78+0,02 0,80+0,03
F2 0,78+0,04 0,79+0,04 0,79+0,05 0,79+0,04
F3 0,79+0,03 0,75+0,04 0,80+0,06 0,78+0,04
Rata-rata 0,80+0,03 0,78+0,04 0,79+0,04
Keterangan : Menunjukkkan tidak berbeda nyata (P>0,05).
Novele (2008), Pembatasan pakan 75% ad- DAFTAR PUSTAKA
libitum dan 50% ad-libitum pada umur 5, 7
dan 9 hari mempunyai nilai kecernaan Abidin, Z. 2005. Meningkatkan

nitrogen dan retensi nitrogen lebih tinggi
dari pada pemberian pakan secara ad-
libitum. Pada temperatur lingkungan yang
tinggi konsumsi puyuh akan menurun dan
mempengaruhi  pada retensi  nitrogen.
Menurut Filho et al. (2005), Unggas
dipelihara pada temperatur lingkungan yang
tinggi menunjukkan asupan pakan yang lebih
rendah dibandingkan pada thermoneutral.

Hasil retensi nitrogen menunjukkan
periode pemberian pakan (P) yang lebih baik
yaitu periode pemberian (P1) selama 16 jam,
pada pukul 05:00 WIB karena dengan
periode pemberian pakan sampai pukul
21:00 WIB karena pada temperatur
lingkungan yang tinggi puyuh masih bisa
mengkonsumsi ~ pakan  secara  efisien
sehingga mempengaruhi proses retensi
nitrogen. Menurut Imamudin et al. (2012),
Temperatur kandang yang cukup tinggi
menyebabkan terjadinya stres pada ayam dan
pakan yang dikonsumsi menjadi turun.
Mairizal (2000) bahwa akibat cekaman
panas terjadi penurunan konsumsi ransum
sehingga menurunkan juga konsumsi zat-zat
makanan lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian puyuh
telah mengalami cekaman panas dari pagi
hari sehingga mengakibatkan interaksi
frekuensi dan periode pemberian pakan tidak
berpengaruh  nyata terhadap efisiensi
penggunaan protein pada puyuh betina.
Tetapi frekuensi pemberian pakan 2 kali dan
periode pemberian pakan selama 16 jam
lebih baik.
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